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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui pendekatan 

analisis isi (content analysis) dan analisis hermeneutik terhadap karya-karya 

Masudul Alam Choudhury, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting:: 

1. Dari sisi kontribusi intelektual, Choudhury dapat dipandang sebagai salah 

satu tokoh paling berpengaruh dalam pengembangan epistemologi 

ekonomi Islam kontemporer. Dengan latar belakang pendidikan 

matematika dan statistik yang kuat, ia berhasil memadukan tradisi 

intelektual Islam dengan metodologi ilmiah modern, sehingga melahirkan 

pendekatan ekonomi Islam yang tidak hanya normatif, tetapi juga 

memiliki fondasi metodologis yang kokoh. Pemikirannya menunjukkan 

bahwa ekonomi Islam bukan sekadar adaptasi dari ekonomi konvensional, 

melainkan disiplin ilmu yang otentik dengan epistemologi tersendiri. 

2. Penelitian ini menegaskan bahwa Tawhidi String Relation (TSR) 

merupakan inti dari pemikiran Choudhury. Konsep ini tidak hanya 

dipahami sebagai kerangka konseptual, tetapi juga metodologi praktis 

yang menolak dikotomi antara nilai dan fakta. TSR menghubungkan 

wahyu, akal, pengalaman empiris, perilaku manusia, institusi, dan hasil 

ekonomi dalam satu kesatuan analisis sirkuler. TSR menyediakan fondasi 

bagi apa yang disebut sebagai kausalitas sirkuler, yaitu sebuah model 

analisis yang menekankan hubungan timbal balik, adaptasi, dan 

keberlanjutan dalam sistem ekonomi Islam. 

3. Perbedaan TSR dan CCM 

TSR dan CCM memiliki kedudukan yang berbeda namun saling terkait. 

TSR berfungsi sebagai kerangka epistemologi utama (teori payung), 

sedangkan CCM merupakan model metodologis yang lahir dari TSR. 

Dengan CCM, hubungan antarvariabel dalam sistem ekonomi dijelaskan 

secara sirkuler, interaktif, dan berkesinambungan. 
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4. Body & Cumulative Knowledge vs Kausalitas Linier 

Choudhury menekankan konsep body of knowledge yang bersifat kumulatif, 

yakni ilmu berkembang secara bertahap dan berkesinambungan sesuai 

dengan prinsip tauhid. Hal ini berbeda dengan kausalitas linier Barat yang 

hanya memandang hubungan sebab-akibat satu arah dan statis. Model 

sirkuler (CCM) lebih sesuai dalam menggambarkan dinamika sosial-

ekonomi Islam yang kompleks. 

5. Penelitian ini juga menemukan bahwa kritik Choudhury terhadap 

positivisme Barat sangat relevan. Menurutnya, model ekonomi 

konvensional yang berbasis pada kausalitas linier deterministik gagal 

menjelaskan kompleksitas kehidupan sosial-ekonomi yang nyata. Sebagai 

alternatif, kausalitas sirkuler memungkinkan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan kontekstual. Pandangan ini menjadikan ekonomi Islam 

sebagai paradigma holistik yang menolak reduksionisme metodologis dan 

membuka ruang bagi integrasi ilmu, etika, dan spiritualitas. 

6. Dalam konteks ekonomi kontemporer, pemikiran Choudhury memiliki 

relevansi yang signifikan. Konsep kausalitas sirkuler yang ia tawarkan 

dapat berkontribusi pada pengembangan model pembangunan 

berkelanjutan, circular economy, serta strategi kebijakan ekonomi berbasis 

nilai. Dengan kerangka ini, ekonomi Islam dapat hadir sebagai alternatif 

paradigmatik yang tidak hanya menekankan efisiensi dan pertumbuhan, 

tetapi juga keadilan sosial, kesejahteraan bersama, serta keberlanjutan 

ekologi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan 

yaitu: 

1. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Disarankan untuk terus mengembangkan kajian epistemologi 

ekonomi Islam berbasis TSR dan kausalitas sirkuler, baik dalam bentuk 

penelitian teoretis maupun empiris. Penelitian lanjutan dapat diarahkan 

pada pengujian praktis model TSR dalam berbagai bidang seperti 
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keuangan syariah, akuntansi, pembangunan ekonomi daerah, ekonomi 

digital, green economy dan ekonomi kreatif. Hal ini penting untuk 

memperlihatkan relevansi praktis dari pemikiran Choudhury di era 

kontemporer. 

2. Bagi Praktisi dan Pembuat Kebijakan 

Paradigma kausalitas sirkuler perlu dipertimbangkan dalam 

perumusan kebijakan ekonomi, baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Pemerintah, lembaga keuangan syariah, serta organisasi 

internasional dapat menggunakan kerangka TSR untuk memastikan bahwa 

kebijakan yang dirancang tidak sekadar berorientasi pada pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga memperhatikan nilai etika, keadilan sosial, serta 

keberlanjutan lingkungan. 

3. Bagi Dunia Pendidikan Tinggi 

Pemikiran Masudul Alam Choudhury sebaiknya dijadikan bagian 

integral dari kurikulum ekonomi Islam di perguruan tinggi. Dengan 

demikian, mahasiswa dan generasi akademisi berikutnya tidak hanya 

mempelajari ekonomi Islam dari aspek normatif, tetapi juga memahami 

kerangka epistemologis dan metodologis yang membedakannya dari 

paradigma Barat. 

4. Bagi Penelitian Lanjutan 

Penelitian ini membuka ruang untuk eksplorasi lintas disiplin, 

misalnya mengintegrasikan TSR dengan ilmu lingkungan, politik, 

sosiologi, dan teknologi digital. Kajian multidisipliner ini penting untuk 

memperkaya literatur ekonomi Islam sekaligus menjawab tantangan 

global yang semakin kompleks, seperti krisis iklim, ketimpangan sosial, 

dan disrupsi teknologi. 

         5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan agar penelitian berikutnya lebih menekankan pada studi 

komparatif antara pemikiran Choudhury dengan tokoh ekonomi Islam lain, 

atau menguji relevansi CCM dalam konteks empiris, misalnya pada sektor 
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keuangan mikro syariah, pariwisata halal, atau industri kreatif 

berbasis syariah.
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